HUT OTODA di Bombana
Momentum Perkuat Kolaborasi
Pusat dan Daerah

BOMBANA, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana memperingati
Hari Otonomi Daerah (Otoda) ke-29 dengan penuh khidmat melalui pelaksanaan
upacara yang dipusatkan di halaman Kantor Bupati Bombana, Jumat, 25 April
2025. Upacara ini dipimpin langsung oleh Asisten 1 Bidang Pemerintahan dan
Kesejahteraan Rakyat, M. Syukri Kasim, S.IP., yang hadir mewakili Bupati
Bombana.

Kegiatan tersebut turut dihadiri oleh Sekretaris Daerah Bombana, jajaran
Forkopimda, para pimpinan OPD, aparat TNI-Polri, ASN, serta sejumlah tokoh
masyarakat, menandai keseriusan Pemkab Bombana dalam memperingati momen
penting bagi penguatan pemerintahan daerah ini.

Hari Otonomi Daerah tahun ini mengusung tema nasional “Sinergi Pusat dan
Daerah Membangun Nusantara Menuju Indonesia Emas 2045”. Tema ini menjadi
refleksi sekaligus ajakan agar seluruh elemen pemerintahan, baik pusat maupun
daerah, dapat membangun hubungan kerja yang harmonis dan produktif dalam
rangka mewujudkan masa depan Indonesia yang lebih maju dan berkeadilan.

Dalam amanatnya saat membacakan sambutan Menteri Dalam Negeri, M. Syukri
Kasim mengajak seluruh jajaran pemerintah daerah untuk menjadikan otonomi
daerah sebagai sarana mempercepat pemerataan pembangunan dan memperkuat
integrasi nasional.

“Mari kita jadikan otonomi daerah sebagai sarana untuk mempercepat
pemerataan pembangunan, memperkuat integrasi nasional, serta meningkatkan
daya saing daerah,” tegas Syukri.

Ia juga menyoroti pentingnya kolaborasi yang kuat antara pemerintah pusat dan
daerah sebagai kunci keberhasilan arah pembangunan nasional. Menurutnya,
sinergi yang efektif membutuhkan pemahaman bersama terhadap prioritas
pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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“Penting bagi pemerintah daerah untuk tidak hanya menjadi pelaksana, tetapi
juga menjadi mitra aktif dalam merancang kebijakan yang relevan dengan kondisi
dan potensi lokal agar Indonesia dapat berkembang secara adil dan merata,”
ujarnya.

Lebih lanjut, Syukri menyampaikan bahwa efektivitas pelaksanaan otonomi
daerah sangat ditentukan oleh kapasitas masing-masing tingkatan pemerintahan.
Karena itu, peningkatan kapasitas daerah menjadi hal yang sangat prioritas.

Ia merinci tiga fokus utama dalam memperkuat kapasitas daerah. Pertama,
penguatan sumber daya manusia aparatur melalui pelatihan, sertifikasi
kompetensi, kerjasama dengan perguruan tinggi, dan pemberian beasiswa.
Kedua, peningkatan kapasitas keuangan daerah lewat optimalisasi pendapatan
asli daerah, perencanaan APBD berbasis kinerja, serta perluasan akses
pembiayaan melalui kerjasama dengan perbankan. Ketiga, penguatan
kelembagaan dan tata kelola pemerintahan melalui reformasi birokrasi,
digitalisasi layanan publik, serta peningkatan transparansi dan akuntabilitas.

“Otonomi daerah bukan semata-mata tentang kewenangan, tetapi tentang
tanggung jawab untuk menghadirkan pemerintahan yang responsif, adaptif, dan
inklusif,” jelasnya.



Upacara ini menjadi pengingat akan pentingnya komitmen bersama dalam
membangun tata kelola pemerintahan daerah yang profesional dan berintegritas.
Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan akan terus berupaya memperkuat
struktur birokrasi dan pelayanan publik demi tercapainya tujuan pembangunan
nasional.

Peringatan Otoda juga menjadi ruang refleksi atas perjalanan reformasi birokrasi
yang sudah ditempuh selama hampir tiga dekade terakhir. Pemerintah daerah
didorong untuk terus melakukan pembaruan kebijakan dan pelayanan agar
sejalan dengan dinamika kebutuhan masyarakat serta visi besar Indonesia Emas
2045.

Dengan semangat kebersamaan dan kolaborasi, Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap momentum ini bisa semakin mempererat sinergi antara pusat dan
daerah, serta menumbuhkan semangat gotong royong untuk membangun daerah
yang lebih mandiri, sejahtera, dan berdaya saing.




Mendikdasmen Kunjungi Sultra,
Gubernur Apresiasi Perhatian
Pemerintah Pusat

Kendari, Sultranet.com - Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn.)
Andi Sumangerukka, melalui Sekretaris Daerah Provinsi Sultra, Drs. H. Asrun Lio,
M.Hum., Ph.D., menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah RI, Prof. Dr. Abdul Mu'ti, M.Ed., atas kunjungan
kerja ke Bumi Anoa sebagai bentuk perhatian nyata pemerintah pusat terhadap
dunia pendidikan daerah. Kunjungan berlangsung pada Kamis, 17 April 2025.

Mendikdasmen disambut langsung oleh Sekda Sultra dan jajaran pejabat terkait
saat tiba di Bandara Haluoleo Kendari. Kunjungan ini tidak hanya bersifat
seremonial, tetapi juga menjadi sarana penting untuk melihat langsung kondisi
pendidikan di wilayah daratan dan kepulauan Sultra. Menteri Abdul Mu'ti
melanjutkan kegiatan dengan mengajar di salah satu Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) di Kabupaten Konawe Selatan, serta melakukan peninjauan
sarana dan prasarana pendidikan dan berdialog bersama para guru dan siswa.

“Bapak Gubernur menyampaikan terima kasih atas kunjungan ini. Kunjungan
Mendikdasmen mencerminkan komitmen kuat pemerintah pusat dalam
mendukung kemajuan pendidikan di Sulawesi Tenggara. Karena beliau sedang
berada di Jakarta dalam agenda koordinasi yang tidak bisa diwakilkan, maka saya
dipercaya menyambut langsung Bapak Menteri,” kata Sekda Sultra, Asrun Lio.

Menurut mantan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sultra ini,
kehadiran Mendikdasmen memberi nilai strategis bagi daerah untuk
menyuarakan kebutuhan riil pendidikan, khususnya terkait sarana prasarana
serta infrastruktur penunjang. Hal ini penting terutama bagi wilayah-wilayah
kepulauan yang menghadapi tantangan berbeda dengan wilayah daratan seperti
Kendari dan Konsel.

“Pak Menteri telah melihat langsung bagaimana realitas pendidikan di daerah,
termasuk kondisi sekolah di wilayah darat dan bagaimana perbedaan akses
pendidikan di kepulauan. Kami berharap hal ini menjadi pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan nasional yang lebih berpihak ke daerah,” ungkap Asrun
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[a meyakini, kunjungan ini akan memperkuat sinergi antara pemerintah pusat dan
daerah dalam mewujudkan pendidikan yang merata, berkualitas, dan inklusif bagi
seluruh masyarakat Sultra.

Selama kunjungan, Mendikdasmen juga memberikan motivasi kepada siswa dan
tenaga pendidik. la mengampanyekan gerakan pembiasaan “Anak Indonesia
Hebat” yang mencakup beberapa aspek pembentukan karakter dan kebiasaan
positif pada anak.

“Saya ajarkan mereka pentingnya bangun pagi, berdoa, rajin olahraga, membaca
buku, makan makanan sehat, tidur lebih awal, dan bersosialisasi dengan baik di
lingkungan sekitar,” kata Menteri Abdul Mu'’ti.

Menurutnya, pembiasaan sejak dini terhadap perilaku baik akan membentuk
generasi unggul, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan global.

Dalam dialog bersama guru, Menteri Mu’ti juga menekankan pentingnya
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pemerintah dalam menciptakan
ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan anak secara holistik. Ia
berharap para pendidik terus semangat dalam mengajar dan tidak berhenti
berinovasi di tengah berbagai keterbatasan.
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Kunjungan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan moral tenaga pendidik,
tetapi juga membuka ruang komunikasi yang lebih terbuka antara pemerintah
daerah dan pusat terkait prioritas pembangunan pendidikan di Sulawesi
Tenggara.

“Dengan kehadiran langsung seperti ini, pemerintah pusat bisa lebih memahami
kondisi lapangan dan menciptakan solusi yang lebih tepat guna. Ini adalah
momen yang sangat kami hargai,” ujar Sekda Asrun Lio menutup pernyataannya.

Kunjungan kerja Mendikdasmen ke Sultra menjadi simbol komitmen bersama
untuk terus membenahi pendidikan demi masa depan generasi bangsa yang lebih
cerah, terutama di wilayah-wilayah yang selama ini masih membutuhkan
perhatian lebih.



